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Abstrak 
Misiologi memiliki peran penting dalam membantu pembentukan identitas rohani anak-anak. Dalam konteks 
pendidikan Agama Kristen, misiologi berfungsi sebagai media untuk menjangkau jiwa-jiwa, mulai dari anak-
anak hingga orang dewasa. Melalui pendidikan Agama Kristen yang diberikan oleh guru, anak-anak dapat 
memahami identitas dan panggilan mereka dalam Kristus, mengintegrasikan nilai-nilai Kristen ke dalam 
kehidupan mereka, dan mengembangkan kesadaran akan kehadiran Tuhan dalam hidup mereka. Dalam 
proses ini, misiologi berfungsi sebagai jembatan untuk memberitakan kebenaran Firman Tuhan, yaitu Injil, 
kepada para anak-anak. Peran misiologi dalam pembentukan identitas rohani anak-anak merupakan topik 
yang penting dalam konteks pembangunan spiritualitas generasi muda. Misiologi, sebagai studi tentang misi 
gereja dan penyebaran agama, memberikan landasan konseptual dan praktis bagi upaya pembentukan 
identitas rohani anak-anak. Identitas rohani memainkan peran krusial dalam membentuk karakter, nilai-
nilai, dan orientasi hidup seseorang. Jurnal ini menyelidiki kontribusi misiologi dalam membentuk identitas 
rohani anak-anak melalui beberapa dimensi. Pertama, misiologi memperkenalkan anak-anak pada 
pengalaman-pengalaman spiritual yang mendalam, seperti ibadah, doa, dan pelayanan kepada orang lain. 
Ini memberi mereka fondasi yang kuat dalam iman dan membantu mereka membangun hubungan pribadi 
dengan Tuhan. Kedua, misiologi membantu anak-anak memahami nilai-nilai moral dan etika yang mendasari 
ajaran agama. Melalui pendekatan yang inklusif dan edukatif, anak-anak diajak untuk memahami pentingnya 
kasih, keadilan, dan perdamaian dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga, misiologi memfasilitasi pembentukan 
identitas rohani dengan memperkenalkan anak-anak pada keragaman budaya dan keberagaman agama. 
Mereka diajak untuk memahami dan menghargai perbedaan, sambil tetap teguh pada keyakinan mereka 
sendiri. Terakhir, misiologi menekankan pentingnya pelayanan dan misi dalam kehidupan Kristen. Anak-anak 
diajak untuk mengembangkan sikap pelayanan dan pemuridan, sehingga mereka tidak hanya menjadi 
konsumen iman, tetapi juga penggerak transformasi sosial dan spiritual di masyarakat. 
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Abstract 
Missiology has an important role in helping to form children's spiritual identity. In the context of Christian 
religious education, missiology functions as a medium to reach souls, from children to adults. Through 
Christian religious education provided by teachers, children can understand their identity and calling in Christ, 
integrate Christian values into their lives, and develop an awareness of God's presence in their lives. In this 
process, missiology functions as a bridge to preach the truth of God's Word, namely the Gospel, to children. The 
role of missiology in forming children's spiritual identity is an important topic in the context of developing the 
spirituality of the younger generation. Missiology, as the study of church mission and the spread of religion, 
provides a conceptual and practical foundation for efforts to form children's spiritual identity. Spiritual 
identity plays a crucial role in shaping a person's character, values and life orientation. This journal 
investigates the contribution of missiology in shaping children's spiritual identity through several dimensions. 
First, missiology introduces children to deep spiritual experiences, such as worship, prayer, and service to 
others. This gives them a strong foundation in faith and helps them build a personal relationship with God. 
Second, missiology helps children understand the moral and ethical values that underlie religious teachings. 
Through an inclusive and educational approach, children are invited to understand the importance of love, 
justice and peace in everyday life. Third, missiology facilitates the formation of spiritual identity by introducing 
children to cultural diversity and religious diversity. They are invited to understand and respect differences, 
while remaining firm in their own beliefs. Finally, missiology emphasizes the importance of service and mission 
in Christian life. Children are invited to develop attitudes of service and discipleship, so that they not only 
become consumers of faith, but also drivers of social and spiritual transformation in society. 
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PENDAHULUAN 

Pembentukan identitas rohani anak-anak adalah proses yang sangat penting dalam 
kehidupan Kristen. Identitas rohani ini tidak hanya berisi tentang keyakinan dan nilai-nilai 
Kristen, tetapi juga tentang bagaimana anak-anak dapat memahami dan mengintegrasikan nilai-
nilai Kristen dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini, misiologi memiliki peran yang 
sangat signifikan dalam membantu anak-anak memahami dan mengembangkan identitas rohani 
mereka. Misiologi, sebagai disiplin teologi Kristen, berfokus pada pengembangan dan pengajaran 
nilai-nilai Kristen melalui berbagai cara, termasuk pendidikan agama Kristen. Dalam pendidikan 
agama Kristen, misiologi dapat berperan sebagai media untuk menjangkau jiwa-jiwa, mulai dari 
anak-anak hingga orang dewasa, dengan tujuan untuk memberitakan kebenaran Firman Tuhan, 
yaitu Injil, dan mengembangkan kesadaran Kristen di antara mereka. Dalam konteks pendidikan 
agama Kristen, misiologi dapat diterapkan melalui berbagai strategi, seperti pendidikan yang 
berbasis nilai-nilai Kristen, pengajaran yang berfokus pada pengembangan keimanan, dan 
pengembangan kualitas hidup jemaat-jemaat. Dengan demikian, misiologi dapat membantu anak-
anak memahami identitas rohani mereka sebagai bagian dari tubuh Kristus dan mempraktikkan 
nilai-nilai Kristen dalam kehidupan sehari-hari. Keluarga, sebagai "gereja mini", juga memiliki 
peran penting dalam pembentukan identitas rohani anak-anak. Dalam keluarga, orang tua dapat 
menjadi contoh teladan yang baik bagi anak-anak, serta membantu mereka memahami dan 
mengembangkan nilai-nilai Kristen melalui pengajaran dan contoh hidup yang sesuai dengan 
nilai-nilai Kristen. Dalam sintesis, peran misiologi dalam pembentukan identitas rohani anak-
anak sangat penting. Misiologi dapat membantu anak-anak memahami dan mengembangkan 
nilai-nilai Kristen, serta membantu mereka mempraktikkan nilai-nilai Kristen dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan demikian, misiologi dapat menjadi bagian integral dari pendidikan agama 
Kristen yang efektif dalam membantu anak-anak memahami identitas rohani mereka sebagai 
bagian dari tubuh Kristus. 

  
METODE 
Metode yang digunakan dalam penyusunan jurnal ini ialah penelitian kualitatif , yang dimana  
mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan analisis teks, serta untuk memahami 
bagaimana misiologi diterapkan dalam kehidupan sehari-hari anak-anak. Kualitatif 
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan gambaran yang lebih dalam dan lebih rinci tentang 
bagaimana anak-anak mengalami dan memahami misiologi dalam konteks kehidupan mereka. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Misiologi adalah studi tentang misi atau pekerjaan misi, yang mencakup pemahaman 
tentang teologi misi, prinsip-prinsip misi, dan praktik misi. Secara khusus, misiologi mempelajari 
cara-cara untuk menyebarkan atau mengkomunikasikan pesan agama, nilai-nilai spiritual, atau 
ajaran keagamaan kepada orang-orang di berbagai budaya dan konteks sosial. Disiplin ini 
melibatkan pemahaman tentang bagaimana misi dipahami dan dijalankan dalam konteks agama 
tertentu, serta bagaimana misi tersebut dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik 
masyarakat yang menjadi sasaran misi. Misiologi juga mempertimbangkan aspek-aspek seperti 
strategi misi, pemahaman tentang konteks sosial dan budaya, serta pentingnya kerjasama lintas 
denominasi atau agama dalam menjalankan misi.  Secara umum, misiologi bertujuan untuk 
memahami dan mempromosikan upaya-upaya untuk menyebarkan keyakinan keagamaan atau 
nilai-nilai spiritual kepada orang-orang di seluruh dunia, dengan harapan untuk membawa 
perubahan positif dalam kehidupan mereka. Secara tradisional, misiologi berfokus pada 
penciptaan, pengembangan, dan pelayanan gereja-gereja di luar lingkaran keberadaan gereja 
yang sudah ada. Ini juga melibatkan penyebaran ajaran agama, pembebasan spiritual, dan 
pelayanan sosial.  
Studi misiologi melibatkan berbagai disiplin ilmu, termasuk teologi, antropologi, sosiologi, 
linguistik, sejarah agama, dan strategi komunikasi. Tujuannya adalah untuk memahami dan 
merespons dinamika yang kompleks dalam konteks budaya dan sosial di mana misi dilakukan. 
Misiologi juga mempertimbangkan berbagai strategi dan pendekatan dalam melakukan 
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pekerjaan misi, termasuk misi pendek, misi jangka panjang, pelayanan medis, pendidikan, 
pelayanan sosial, dan pengembangan masyarakat. Fokusnya bukan hanya pada penyebaran ajaran 
agama, tetapi juga pada pelayanan holistik yang mencakup kebutuhan fisik, emosional, dan sosial. 
Dengan perkembangan globalisasi dan kemajuan teknologi, studi misiologi juga mencakup 
pemahaman tentang bagaimana teknologi dan media sosial dapat digunakan untuk menyebarkan 
pesan agama dan memfasilitasi komunikasi lintas budaya. Ini menuntut adaptasi terus-menerus 
dalam pendekatan misi untuk menghadapi realitas dunia yang selalu berubah. 
Peran Misiologi dalam Pembentukan Identitas Rohani Anak-Anak 

Peran Misiologi dalam Pembentukan Identitas Rohani Anak-Anak merupakan topik yang 
menarik dan penting, terutama dalam konteks pengembangan spiritual anak-anak. Misiologi 
adalah studi tentang misi atau tugas, terutama dalam konteks agama atau kepercayaan. Ini 
melibatkan pemahaman tentang bagaimana misi dijalankan dan bagaimana itu berkontribusi 
pada pertumbuhan dan pengembangan individu. 
Pembentukan identitas rohani pada anak-anak adalah proses penting dalam perkembangan 
mereka yang melibatkan pengenalan, pemahaman, dan penghayatan terhadap nilai-nilai, 
keyakinan, dan praktik spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Identitas rohani ini dapat 
membantu mereka dalam navigasi moral, pengambilan keputusan, dan koneksi dengan sesama 
dan dunia di sekitar mereka. 
 
Beberapa pemikiran tentang peran misiologi dalam proses ini: 
 

1. Pendidikan Agama:  
Misiologi berperan dalam merancang kurikulum pendidikan agama untuk anak-anak. Ini 

termasuk pengajaran nilai-nilai moral, cerita agama, ritual, dan praktik spiritual yang mendalam. 
Dengan memahami misiologi, pendidik dapat merencanakan pembelajaran yang sesuai dengan 
tahap perkembangan anak-anak. 
 

2. Model Peran:  
Misiologi juga mencakup pemahaman tentang peran spiritual dalam masyarakat dan 

komunitas. Anak-anak memerlukan contoh teladan yang kuat dalam hal ini, baik dalam bentuk 
orang tua, tokoh agama, atau komunitas keagamaan. Peran tersebut dapat membimbing anak-
anak dalam membentuk identitas rohani mereka. 
 

3. Pengalaman Misi:  
Misiologi juga menekankan pada pengalaman langsung dalam praktek keagamaan. Anak-anak 

perlu terlibat dalam kegiatan seperti doa bersama, pengabdian kepada sesama, dan ritual 
keagamaan lainnya yang sesuai dengan pemahaman mereka. Ini membantu mereka memahami 
dan menginternalisasi nilai-nilai spiritual yang diajarkan. 
 

4. Koneksi dengan Dunia Luar: 
 Melalui pemahaman misiologi, anak-anak dapat belajar tentang hubungan mereka dengan 

dunia luar. Ini termasuk pengembangan sikap inklusif, empati terhadap orang lain, dan kesadaran 
tentang perbedaan agama dan budaya. Hal ini membantu mereka membentuk identitas rohani 
yang inklusif dan berempati. 
 

5. Pertumbuhan Pribadi:  
Misiologi membantu anak-anak dalam menjalani proses pertumbuhan pribadi yang 

berkelanjutan. Dengan pemahaman tentang misi dan tujuan hidup mereka dalam konteks 
spiritual, anak-anak dapat mengatasi tantangan dan rintangan dengan lebih baik. Ini membentuk 
fondasi yang kuat untuk kesejahteraan emosional dan mental mereka. 

6. Pemberdayaan untuk Bertumbuh dalam Iman:  
Misiologi memberdayakan anak-anak untuk terus bertumbuh dalam iman mereka. 

Mereka didorong untuk mencari pemahaman yang lebih dalam, menghadapi pertanyaan-
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pertanyaan rohani, dan memperkuat hubungan mereka dengan Tuhan, yang semuanya 
membentuk identitas rohani mereka secara berkelanjutan. 

7. Pembinaan Karakter dan Etika: 
Melalui misiologi, anak-anak diajarkan untuk hidup sesuai dengan prinsip-prinsip moral dan 
etika agama mereka. Mereka belajar untuk mengembangkan karakter yang sesuai dengan nilai-
nilai spiritual, seperti kesabaran, kerendahan hati, dan kasih. 

8. Pemberdayaan Spiritual: 
Melalui misiologi, anak-anak diberdayakan untuk mengembangkan hubungan pribadi mereka 

dengan Tuhan. Mereka diajak untuk berdoa, membaca kitab suci, dan merenungkan ajaran agama 
untuk memperkuat identitas rohani mereka. 

9. Pengajaran Nilai-Nilai Moral:  
Misiologi tidak hanya berkaitan dengan aspek spiritual, tetapi juga dengan nilai-nilai moral 

yang mendasar. Anak-anak diajarkan untuk menghormati dan menerapkan nilai-nilai moral 
dalam kehidupan sehari-hari mereka, yang merupakan bagian integral dari pembentukan 
identitas rohani mereka. 
Dalam keseluruhan, peran misiologi dalam pembentukan identitas rohani anak-anak sangatlah 
penting. Ini tidak hanya membantu mereka memahami nilai-nilai spiritual, tetapi juga 
membimbing mereka dalam pengembangan kepribadian yang kokoh dan pemahaman yang lebih 
dalam tentang diri mereka dan tempat mereka dalam dunia ini. 
 
KESIMPULAN 

Misiologi adalah studi tentang misi atau pekerjaan misi, yang mencakup pemahaman 
tentang teologi misi, prinsip-prinsip misi, dan praktik misi. 
Peran misiologi dalam pembentukan identitas rohani anak-anak sangat penting dan beragam. 
Misiologi membantu anak-anak memahami dan menghargai keberagaman budaya dan agama di 
dunia. Mendorong Toleransi dan Penghargaan terhadap Perbedaan, Anak-anak diajarkan untuk 
menghormati perbedaan agama dan kepercayaan, membantu mereka membangun sikap 
toleransi dan pengertian. Anak-anak diajarkan untuk menghormati dan menerapkan nilai-nilai 
moral dalam kehidupan sehari-hari mereka. Melalui misiologi, anak-anak diajarkan untuk 
memiliki empati dan kepedulian terhadap sesama manusia, tanpa memandang perbedaan agama 
atau kepercayaan. Dengan demikian, melalui pendekatan misiologis, kita dapat membantu anak-
anak membangun identitas rohani yang kuat, inklusif, dan berdasarkan pada nilai-nilai universal 
serta penghargaan terhadap keberagaman. Ini adalah langkah penting dalam membentuk 
generasi yang toleran, penuh empati, dan berkontribusi positif bagi masyarakat global. 
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